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Abstract. Reading the Qur'an is a very important skill, but many students face difficulties 

due to a lack of understanding of recitation and correct pronunciation of letters. This research 
aims to evaluate students' ability to read the Al-Qur'an before and after using the Talaqqi 

method and measure how effective the method is. The approach used is quantitative research 

with a quasi-experimental design, comparing two groups: an experimental group taught 
using the Talaqqi method and a control group using the Tadarus method. The findings show 

that the Talaqqi method is more effective in improving Al-Qur'an reading skills, as 
evidenced by a higher increase in post-test scores in the experimental group, as well as an 

increase in mastery of recitation and correct pronunciation of letters. 
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Abstrak. Membaca Al-Qur'an merupakan keterampilan yang sangat penting, tetapi banyak 

siswa menghadapi kesulitan karena kurangnya pemahaman terhadap tajwid dan pengucapan 
huruf yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan membaca Al-

Qur'an peserta didik sebelum dan setelah menggunakan metode Talaqqi serta mengukur 
seberapa efektif metode tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain quasi-eksperimental, membandingkan dua kelompok: satu kelompok 

eksperimen yang diajarkan dengan metode Talaqqi dan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode Tadarus. Temuan menunjukkan bahwa metode Talaqqi lebih efektif 

dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an, terbukti dari peningkatan nilai post-
test yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen, serta adanya peningkatan dalam 

penguasaan tajwid dan pelafalan huruf yang benar. 

Kata Kunci: Metode Talaqqi,Membaca Al-Qur’an,Efektivitas. 
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A. Pendahuluan  

Al-Qur'an, yang merupakan pedoman utama bagi umat Islam, harus dibaca, dipahami, dan 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap Muslim diwajibkan untuk membaca Al-Qur'an dengan 

cara yang baik dan benar. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik 

masih mengalami kesulitan membaca Al-Qur'an sesuai de.ngan aturan tajwid dan makhraj yang be.nar. 

Ke.ndala ini dapat dise .babkan ole.h be.be.rapa hal, se.pe.rti ke .kurangan te .knik pe.mbe.lajaran yang 

baik,minimnya bimbingan dari guru, se .rta kurangnya latihan me.mbaca yang dilakukan se.cara 

be.rke.lanjutan (1). Proses pembelajaran Al-Qur'an sering kali menghadapi berbagai kendala yang 

dapat dikategorikan ke dalam dua faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

berkaitan dengan kondisi pribadi seseorang, seperti kurangnya motivasi dalam mempelajari Al-

Qur'an, perasaan malas yang menghambat konsistensi dalam belajar, serta minimnya rasa cinta 

terhadap kitab suci ini. Tanpa dorongan dari dalam diri, seseorang cenderung kesulitan untuk 

membangun kebiasaan membaca dan memahami Al-Qur'an secara berkelanjutan.Sementara itu, 

faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar yang kurang mendukung proses pembelajaran. 

Misalnya, individu berada dalam pergaulan yang lebih banyak menghabiskan waktu untuk kegiatan 

kurang bermanfaat, sehingga minat untuk belajar Al-Qur'an semakin berkurang. Kurangnya dukungan 

dari keluarga, teman, maupun lingkungan sosial juga dapat memperlambat perkembangan 

kemampuan seseorang dalam membaca dan memahami Al-Qur'an. Oleh karena itu, diperlukan 

kesadaran individu serta lingkungan yang kondusif agar pembelajaran Al-Qur'an dapat berjalan secara 

optimal (2). 

Sebagai kitab suci umat Islam, Al-Qur'an merupakan pedoman hidup yang harus senantiasa 

dijadikan pegangan dalam setiap aspek kehidupan. Oleh karena itu, mempelajari dan memahami Al-

Qur'an bukan hanya sekadar aktivitas yang bernilai ibadah, tetapi juga menjadi kewajiban bagi setiap 

Muslim. Kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, terutama dengan kefasihan dan 

ketelitian sesuai kaidah tajwid, sangat dianjurkan agar makna yang terkandung di dalamnya dapat 

dipahami secara lebih mendalam. 

Salah satu adab dalam membaca dan mempelajari Al-Qur'an adalah membacanya dengan 

fasih. Fasih dalam membaca Al-Qur'an berarti melafalkan setiap huruf dengan benar, sesuai dengan 

makhraj dan sifatnya, sehingga tidak terjadi perubahan makna akibat kesalahan pengucapan. Selain 

itu, membaca Al-Qur'an dengan tartil, yaitu perlahan dan sesuai aturan tajwid, juga merupakan bentuk 

penghormatan terhadap firman Allah. Dengan demikian, setiap Muslim perlu berupaya meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an agar tidak hanya mendapatkan pahala, tetapi juga memahami 

kandungan ayat-ayatnya secara lebih sempurna. 

 وَرَت ِّلِّ الْقُرْاٰنَ ترَْتِّيْل  

Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan. 

Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa frasa wa rattilil Qur’ana tartilan 

merupakan perintah untuk membaca Al-Qur'an dengan perlahan serta penuh ketelitian. Kata tartil 

dalam konteks ini mengandung makna membaca dengan jelas, tidak terburu-buru, serta 

memperhatikan setiap hukum tajwid yang berlaku. Dengan membaca secara tartil, seseorang dapat 

lebih memahami serta merenungkan makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an.Ibnu Katsir 

menegaskan bahwa membaca Al-Qur'an dengan tartil bukan hanya sekadar melafalkan ayat-ayatnya 

dengan benar, tetapi juga mencerminkan bentuk penghormatan terhadap firman Allah. Metode ini 

memungkinkan pembaca untuk lebih khusyuk serta meresapi isi kandungan Al-Qur'an, sehingga 

bacaan tidak hanya menjadi sekadar rutinitas, melainkan juga sarana untuk mendekatkan diri kepada 

Allah dan mengamalkan ajaran-Nya dalam kehidupan sehari-hari. 

Be.rdasarkan hasil obse .rvasi di SDN Cibe.be.r Hilir, se.kitar 80% pe .se.rta didik ke .las IV 

me.ngalami ke.sulitan untuk me.mbaca Al-Qur'an de.ngan be.nar dan te .pat. Dari jumlah te.rse.but, 70% 

pe.se.rta didik masih me .ngalami ke.ndala dalam me.nge.nali tanda baca se.rta hukum tajwid, se .me .ntara 

10% lainnya bahkan be.lum me.nguasai huruf hijaiyah se .cara ke.se.luruhan. Te.muan ini 

me.ngindikasikan adanya ke .butuhan yang me.nde.sak untuk me.ningkatkan ke.te.rampilan me.mbaca Al-

Qur'an siswa me.lalui pe.ne .rapan strate.gi pe.mbe.lajaran yang le.bih e.fisie .n.   

Pe.milihan me .tode . pe.mbe.lajaran yang te.pat sangat pe.nting untuk me.mbantu siswa me.mahami 

dan me.nguasai baca Al-Qur'an de.ngan cara yang baik. Namun, be.be.rapa me.tode. tidak dapat me.ncapai 
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hasil yang optimal dalam me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca siswa, jadi dipe.rlukan me.tode. yang 

le.bih e.fe .ktif, se .pe.rti me .tode . Talaqqi, yang me.me.nuhi ke.butuhan siswa (3). Me.tode. pe .mbe.lajaran 

Islam tradisional, Talaqqi, me.nitikbe.ratkan pada inte.raksi langsung antara guru dan siswa. Dalam 

me.tode. ini, siswa be .lajar me.mbaca Al-Qur'an de.ngan me.nde.ngarkan dan me.niru bacaan guru se .cara 

langsung. Me.tode. ini dinilai e .fe.ktif kare.na me.mungkinkan siswa me.mpe .role.h contoh bacaan yang 

be.nar dan me.ndapatkan kore.ksi langsung dari guru jika me .re.ka me.lakukan ke.salahan dalam pe.lafalan 

(4). Salah satu ke.unggulan utama me .tode . Talaqqi adalah ke.mampuannya untuk me.mbangun 

hubungan yang le.bih e.rat antara guru dan siswa. De.ngan hubungan yang le.bih e.rat ini, siswa me.rasa 

le.bih nyaman dalam be.lajar dan tidak ragu untuk be.rtanya ke .pada guru jika me .re.ka me.ngalami 

ke.sulitan. Se .lain itu, me.tode. ini juga me .latih ke.disiplinan siswa dalam be.lajar kare.na siswa harus 

fokus me.nde.ngarkan de .ngan saksama apa yang dibaca guru me.re .ka dan me.niru de .ngan be.nar (5). 

Ole.h kare.na itu, me.tode. ini sangat di 

Be.rdasarkan latar be .lakang yang te.lah diuraikan, maka tujuan dalam pe .ne.litian ini diuraikan 

dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk me.nge.tahui ke.mampuan awal pe.se.rta didik dalam me.mbaca Al Qur’an se.be.lum 

me.nggunakan me.tode. Talaqqi di Ke.las IV SDN Cibe.be.r Hilir 

2. Untuk me.nde.skripsikan pe.laksanaan me.tode. Talaqqi dalam ke.mampuan me.mbaca Al-Qur’an 

di Ke.las IV SDN Cibe.be.r Hilir 

3. Untuk me.nganalisis e.fe.ktivitas dalam me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur’an ke.pada 

pe.se.rta didik di Ke.las IV SDN Cibe.be.r Hilir  

 

B. Metode 

Pe.ne.litian ini me.ne .rapkan pe.nde .katan kuantitatif de.ngan me .tode . kuasi-e.kspe.rime.n yang 

me.nggunakan de.sain None.quivale.nt Control Group De.sign (6). Pe .ne.litian dilakukan di SDN Cibe.be .r 

Hilir de.ngan jumlah sampe.l 50 siswa ke.las IV, yang dibagi me.njadi 25 siswa ke.las e.kspe.rime.n 

(Talaqqi) dan 25 siswa ke .las kontrol (Tadarus). 

Te.knik Pe.ngumpulan Data: 

1. Dokume.ntasi 

Data seperti profil sekolah, nilai, dan jumlah peserta didik dikumpulkan melalui dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan catatan mengenai peristiwa di masa lalu, yang mencakup karya atau catatan 

tentang kejadian yang telah terjadi, seperti tulisan, gambar, atau karya lainnya. Dalam penelitian ini, 

subjek diberikan panduan tentang metode pengumpulan data melalui dokumentasi, yang meliputi 

buku, dokumen, foto, dan data terkait lainnya (7). 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi antara pewawancara dan narasumber, di mana informasi 

diperoleh melalui komunikasi atau pertanyaan langsung mengenai objek penelitian (8). Pernyataan 

ini sejalan dengan pendapat Berg yang dikutip oleh Nashrullah, yang menyatakan bahwa wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka melalui tanya jawab langsung 

antara peneliti dan narasumber (9) 

3. Obse.rvasi – Me.ngamati prose.s pe.mbe.lajaran. 

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek di lingkungan, baik yang sedang 

berlangsung maupun yang berada pada tahap tertentu. Proses ini melibatkan perhatian penuh pada 

objek kajian dengan memanfaatkan pancaindra, dan dilakukan secara sadar, sengaja, serta mengikuti 

urutan tertentu (10). 

4. Te.s Pre.-te.st dan Post-te.st – Me.ngukur pe.rubahan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur’an se.be.lum 

dan se.sudah pe.ne.rapan me.tode. Talaqqi. 

Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan, serta alat lain yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan, pengetahuan, atau bakat individu atau kelompok. Tujuan dari tes ini 

adalah untuk menilai tingkat pembelajaran peserta didik. Salah satu teknik penilaian 

pembelajaran adalah tes lisan, yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

keterampilan membaca Al-Qur'an pada saat pre-test dan post-test di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Sebelum Menggunakan Metode Talaqqi  

Ke.mampuan awal pe.se.rta didik dalam me.mbaca Al-Qur’an die.valuasi me.lalui pre.te.st yang 

dilaksanakan se.be.lum pe.ne.rapan me.tode. Talaqqi. Pre.te.st ini be.rtujuan untuk me.ngide.ntifikasi tingkat 

ke.te.rampilan me .mbaca Al-Qur’an yang dimiliki ole .h masing-masing pe.se.rta didik se.cara obje.ktif. 

Hasil dari pre.te.st ini akan me.njadi dasar dalam me.ne .ntukan strate.gi pe .mbe.lajaran yang te.pat, 

se .hingga me.tode. Talaqqi dapat dite.rapkan se .cara e .fe.ktif se .suai de .ngan ke.butuhan pe.se.rta didik. Data 

yang dipe.role.h dari pre.te .st akan dianalisis dan diklasifikasikan ke. dalam be.be.rapa kate .gori 

be.rdasarkan tingkat ke.mampuan me.mbaca, mulai dari tingkat dasar, me.ne .ngah, hingga mahir. 

Klasifikasi ini diharapkan dapat me.mbantu dalam me .nyusun pe.nde.katan yang le.bih te .rarah guna 

me.ningkatkan ke .mampuan me.mbaca Al-Qur’an pe.se .rta didik se.cara optimal. 

Rata-rata ke.mampuan me .mbaca Al-Qur’an di ke.las IV-1 adalah 43,5, yang me.nunjukkan 

bahwa ke.mampuan pe .se.rta didik di ke.las ini masih te.rgolong re .ndah dan me.me.rlukan upaya le.bih 

lanjut untuk me.ningkatkannya. Ke.las IV-2 me.miliki rata-rata 48,58, se.dikit le.bih tinggi dibandingkan 

ke.las IV-1, namun masih me.nunjukkan bahwa banyak pe.se.rta didik be.lum me .ncapai standar 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur’an yang diharapkan. Hasil pre .te.st ini be.rfungsi se .bagai titik awal dalam 

pe.ne.litian untuk me.nilai se.jauh mana me.tode. Talaqqi e .fe.ktif dalam me.ningkatkan ke.mampuan 

me.mbaca Al-Qur’an. Diharapkan bahwa se.te.lah pe .ne.rapan me.tode. ini, akan te .rjadi pe .ningkatan 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur’an se.cara signifikan di se.tiap ke.las yang te .rlibat. 

Pe.rbe.daan hasil antar ke.las dapat dipe.ngaruhi ole.h be .rbagai aspe.k, se .pe.rti latar be.lakang 

pe.ndidikan pe.se .rta didik, kondisi lingkungan be.lajar, atau tingkat bimbingan yang te .lah dite .rima 

se .be.lumnya ole.h masing-masing pe.se.rta. Faktor-faktor te.rse.but me .mainkan pe.ran pe.nting dalam 

me.me.ngaruhi e .fe.ktivitas pe .ne.rapan me .tode . Talaqqi di se .tiap ke.las. 

 

Pe.laksanaan Me.tode. Talaqqi dalam Me.ningkatkan Ke.mampuan Me.mbaca Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           

 

 

Gambar 1. Tahapan-tahapan metode Talaqqi 

Gambar 1 menggambarkan alur yang merepresentasikan struktur pembelajaran membaca Al-

Qur'an secara sistematis dan terstruktur. Alur ini mencakup berbagai tahap yang saling berhubungan, 

dimulai dengan pengenalan huruf hijaiyah sebagai dasar utama dalam pembelajaran membaca Al-

Qur'an. Pengenalan huruf hijaiyah sangat penting karena merupakan fondasi yang harus dikuasai 
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dengan baik oleh setiap peserta didik sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Setelah peserta didik memahami dan dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan benar, mereka 

kemudian diperkenalkan dengan kaidah tajwid. Pada tahap ini, peserta didik mulai mempelajari 

aturan-aturan yang mengatur cara membaca Al-Qur'an dengan tepat, seperti cara melafalkan huruf 

dengan makhraj yang benar, hukum nun mati, tanwin, dan lainnya. Struktur pembelajaran yang terarah 

ini dirancang untuk membimbing peserta didik secara bertahap, mulai dari pemahaman dasar huruf 

hijaiyah hingga penerapan tajwid yang lebih kompleks. 

Dengan adanya pembelajaran yang berurutan ini, diharapkan peserta didik dapat memiliki 

pemahaman yang mendalam mengenai cara membaca Al-Qur'an dengan benar, baik dari segi 

pelafalan huruf maupun kaidah tajwid, sehingga dapat membaca Al-Qur'an sesuai dengan aturan yang 

telah ditetapkan. Alur pembelajaran ini juga memungkinkan peserta didik untuk menguasai setiap 

tahap dengan baik sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya, memastikan proses belajar yang efektif 

dan menyeluruh. 

 

Efektivitas Metode Talaqqi untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Hasil pe .ne.litian me.ngungkapkan bahwa pe.ne .rapan me .tode . Talaqqi se.cara signifikan 

be.rkontribusi te.rhadap pe .ningkatan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur’an pada pe.se.rta didik ke.las IV 

SDN Cibe.be.r Hilir. Pe.ningkatan ini te.rlihat dari pe .ningkatan ke.lancaran, ke.te.patan dalam pe.lafalan 

huruf hijaiyah, se.rta pe.mahaman te.rhadap kaidah tajwid yang le.bih baik dibandingkan se.be.lumnya. 

Pe.se.rta didik yang me .ngikuti pe.mbe.lajaran de.ngan me.tode. Talaqqi me.nunjukkan pe .rke.mbangan 

yang le .bih pe .sat dalam me.nge.nali tanda baca, me.ngaplikasikan hukum tajwid, se.rta me.lafalkan ayat-

ayat Al-Qur’an de.ngan le .bih fasih dan be .nar. Te.muan ini me .ne.gaskan bahwa me.tode. Talaqqi dapat 

me.njadi pe.nde.katan pe.mbe.lajaran yang e.fe .ktif dalam me.ningkatkan ke.te.rampilan me.mbaca Al-

Qur’an, khususnya bagi siswa se.kolah dasar. 

Tabel 1. Ke .mampuan Me .mbaca Al-Qur’an 

 

Kelompok Nilai Pre-test 

 (Mean) 

Nilai Post-test 

(Mean) 

Peningkatan 

Ke .las E.kspe .rime.n 

(Talaqqi) 

48,58 88,96 40,38 

Ke .las Kontrol 

(Tadarus) 

43,5 66,58 23,08 

 

Dalam pe.ne .litian ini, uji normalitas dilakukan untuk me.nge.tahui apakah data yang digunakan 

me.miliki distribusi normal. Kare.na jumlah sampe.l yang digunakan kurang dari 50, me.tode. Shapiro-

Wilk digunakan. Hasil analisis me .nunjukkan bahwa data pre .te.st ke.lompok kontrol me.miliki nilai 

signifikansi se.be .sar 0,070 (p > 0.05), yang me.nunjukkan bahwa data be.rdistribusi normal. Data 

postte.st ke.lompok kontrol juga me.miliki nilai signifikansi se.be .sar 0,475 (p > 0.05), yang 

me.nunjukkan bahwa distribusi data te .tap normal. Di sisi lain, hasil uji normalitas me.nunjukkan bahwa 

data pre.te.st ke.lompok e.kspe .rime.n me .miliki nilai signifikansi se .be.sar 0,060. 

Hasil analisis uji homoge.nitas me.nunjukkan bahwa variansi antara ke.lompok kontrol dan 

ke.lompok e.kspe .rime .n pada pre.te.st se.rta postte .st be.rsifat homoge.n. Pada pre.te.st, dipe.role.h nilai 

se .be.sar 2.413 de.ngan p-value . 0.127 (p > 0.05), yang me.ngindikasikan bahwa tidak te.rdapat pe.rbe.daan 

signifikan dalam variansi antara ke.dua ke .lompok. De.ngan de.mikian, asumsi homoge.nitas variansi 

pada data pre .te.st dapat dikatakan te.rpe.nuhi. Hal se .rupa juga te .rjadi pada postte.st, di mana dipe.role .h 

nilai se.be .sar 0.003 de.ngan p-value . 0.957 (p > 0.05), yang me .nunjukkan bahwa variansi antara 

ke.lompok kontrol dan e.kspe.rime.n te .tap homoge.n. Be.rdasarkan hasil te.rse .but, dapat disimpulkan 

bahwa asumsi homoge.nitas variansi te.lah te.rpe.nuhi untuk ke.dua data, baik pada pre.te.st maupun 

postte.st. 

Me.tode. Talaqqi te.rnyata le.bih e.fe.ktif daripada ke.las e.kspe.rime.n hasil uji t-te.st me.nunjukkan 

nilai signifikansi (Sig) se.be.sar 0.000 (p < 0.05) dalam me.ningkatkan ke.mampuan me .mbaca Al-

Qur’an dibandingkan de.ngan me.tode. Tadarus. Ke.unggulan me.tode. Talaqqi te .rle.tak pada 
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pe.nde.katannya yang me .mungkinkan siswa untuk me.mahami tajwid dan makhraj de .ngan le.bih baik. 

Me.lalui me .tode. ini, siswa dapat langsung me.nde.ngarkan bacaan guru dan me.nirukannya de .ngan 

akurat, se.hingga me.re.ka me.mpe.role.h contoh yang je.las me.nge.nai pe .lafalan yang be.nar. Se.lain itu, 

guru dapat se.ge .ra me.mbe.rikan kore.ksi te.rhadap ke.salahan yang dilakukan siswa, me .mungkinkan 

me.re.ka untuk me.mpe.rbaiki bacaan se.cara langsung. De.ngan bimbingan yang inte.nsif dan 

be.rke.lanjutan, me.tode. ini me .mbantu siswa untuk le.bih ce .pat me .nguasai ke.te.rampilan me .mbaca Al-

Qur’an se.suai de.ngan kaidah yang be.nar. Tidak hanya be .rdampak pada aspe.k te.knis me.mbaca Al-

Qur’an, me.tode. Talaqqi juga be.rkontribusi dalam me .ningkatkan ke.pe.rcayaan diri siswa. De.ngan 

adanya bimbingan langsung dari guru, siswa me .rasa le .bih nyaman dan te.rmotivasi untuk te.rus 

be.rlatih, se.hingga me.re .ka tidak ragu dalam me.lafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Lingkungan be.lajar yang 

inte .raktif ini juga me .ndorong siswa untuk le.bih aktif dalam prose.s pe .mbe.lajaran. Se.lain itu, ke .las 

e.kspe.rime.n yang me.ne.rapkan me.tode. Talaqqi me.nunjukkan tingkat partisipasi yang le .bih tinggi 

dibandingkan ke.las kontrol. Siswa le.bih antusias dalam me .ngikuti arahan, le .bih pe .rcaya diri dalam 

me.mbaca, se.rta le.bih ce .pat me.mahami dan me.mpe.rbaiki ke.salahan me.re .ka. Hal ini me.ne .gaskan 

bahwa me.tode. Talaqqi tidak hanya e.fe.ktif dalam me.ningkatkan ke.te.rampilan me.mbaca Al-Qur’an, 

te.tapi juga be.rpe .ran dalam me.ningkatkan motivasi be.lajar siswa, se.hingga me.re .ka le .bih be.rse .mangat 

dan te .kun dalam me.ndalami bacaan Al-Qur’an. 

Di sisi lain, me .tode . Tadarus yang dite.rapkan dalam ke .las kontrol juga me.mbe .rikan dampak 

positif te.rhadap pe.ningkatan ke .mampuan me .mbaca Al-Qur’an. Namun, e.fe.ktivitasnya masih le.bih 

re.ndah dibandingkan de.ngan me.tode. Talaqqi. Dalam me.tode. Tadarus, siswa le .bih banyak me.ngulang 

bacaan se.cara mandiri atau be.rgantian de.ngan te.man tanpa me.ndapatkan kore.ksi langsung dari guru. 

Akibatnya, ke.salahan dalam pe.lafalan atau pe.ne.rapan tajwid le.bih sulit untuk dipe.rbaiki kare.na tidak 

ada umpan balik yang ce.pat dan akurat. Se.lain itu, me.tode. ini le .bih be.rfokus pada aspe.k hafalan 

daripada pe .mahaman me.ndalam te.rhadap kaidah bacaan, se.hingga siswa ce.nde.rung me.ngingat tanpa 

be.nar-be.nar me.mahami cara me.mbaca yang be.nar. 

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian, dapat disimpulkan bahwa me.tode . Talaqqi le.bih unggul dalam 

me.ningkatkan ke .te.rampilan me.mbaca Al-Qur’an dibandingkan me.tode. Tadarus. Hal ini dise.babkan 

ole.h pe .nde.katan Talaqqi yang le.bih inte .raktif, me.mungkinkan siswa untuk me .nde.ngarkan, 

me.nirukan, se.rta langsung me.ndapatkan bimbingan dari guru. Namun, me.skipun e.fe.ktif, me.tode. ini 

juga me .miliki be.be .rapa tantangan yang pe.rlu dipe.rhatikan. Salah satunya adalah ke.butuhan akan 

te.naga pe.ngajar yang me.miliki kompe.te.nsi tinggi dalam me .mbaca Al-Qur’an de .ngan baik dan be.nar. 

Se.lain itu, me.tode. Talaqqi juga me .me .rlukan jumlah siswa yang ide.al dalam satu ke.lompok agar 

prose .s pe.mbe .lajaran dapat be.rlangsung se.cara optimal. 

 

D. Kesimpulan 

Be.rdasarkan pe.mbahasan dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me .nyimpulkan be.be.rapa hasil 

pe.ne.litian se.bagai be .rikut: 

1. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa me.tode. Talaqqi te.rbukti e.fe.ktif dalam me.ningkatkan 

ke.te.rampilan me.mbaca Al-Qur’an pada pe.se.rta didik ke.las IV SDN Cibe.be.r Hilir. 

2. Me.tode. ini me.mbe.rikan ke.se.mpatan bagi siswa untuk se.cara langsung me.niru bacaan guru, 

se.hingga me.re.ka dapat de.ngan le.bih ce.pat me.mahami kaidah tajwid, makhraj, dan tartil se.cara 

akurat. Se.lain itu, me.tode. Talaqqi juga be.rkontribusi dalam me.ningkatkan motivasi be.lajar 

siswa, me.ndorong me.re.ka untuk le.bih pe.rcaya diri dalam me.mbaca, se.rta me.ningkatkan 

partisipasi aktif dalam prose.s pe.mbe.lajaran. Hal ini me.njadikan me.tode. Talaqqi se.bagai 

pe.nde.katan yang e.fe.ktif dalam me.mbantu siswa me.nguasai bacaan Al-Qur’an de.ngan le.bih 

baik. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode Talaqqi memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an pada siswa kelas IV SDN Cibeber Hilir. Hal ini terutama terlihat pada 

kelas eksperimen yang secara langsung menerima perlakuan dengan metode Talaqqi. Metode 

Talaqqi terbukti lebih efektif dalam membantu siswa menguasai keterampilan membaca Al-

Qur'an, karena pendekatan ini mengutamakan interaksi langsung antara pengajar dan peserta 

didik, yang memungkinkan siswa memperoleh pembelajaran yang lebih personal dan 

mendalam. Dalam kelas eksperimen, para siswa diberi kesempatan untuk mempraktikkan 
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bacaan Al-Qur'an secara langsung dengan bimbingan yang lebih intensif. Proses ini tidak 

hanya meningkatkan ketepatan pelafalan huruf hijaiyah, tetapi juga memungkinkan siswa 

untuk memahami dan mengaplikasikan kaidah tajwid dengan lebih baik. Dengan adanya 

koreksi langsung dari pengajar, kesalahan dalam pelafalan dapat diperbaiki secara cepat, yang 

berkontribusi pada peningkatan kualitas bacaan mereka. Berbeda dengan metode lain yang 

lebih bersifat individual atau tidak ada interaksi langsung, metode Talaqqi menawarkan 

pembelajaran yang lebih terstruktur dan memberikan ruang bagi siswa untuk terus berlatih 

dengan bimbingan yang konsisten. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode Talaqqi dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an, terutama bagi siswa yang membutuhkan bimbingan intensif dan perhatian lebih dalam 

proses belajar mereka. 

 

Ucapan Terimakasih 

Pe.ne.liti me.ngucapkan te.rima kasih ke .pada se.mua pihak yang te .lah me.ndukung pe.nye.le.saian 

pe.ne.litian ini. Te.rima kasih ke.pada SDN Cibe.be.r Hilir, para guru, dan pe.se.rta didik atas izin se.rta 

partisipasinya.Pe .nghargaan se.tinggi-tingginya juga ditujukan ke .pada dose.n pe .mbimbing atas 

bimbingan dan masukan be.rharga se.lama prose.s pe.ne .litian.Ucapan te.rima kasih yang tulus ke.pada 

ke.dua orang tua te .rcinta atas doa, dukungan, dan motivasi tanpa he .nti. Se.moga se.gala ke.baikan yang 

dibe.rikan me.ndapat balasan be .rlimpah dari Allah SWT.  
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